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A. LATAR BELAKANG 
Program DIII Ilmu Komunikasi Terapan Prodi Penyiaran Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta, mewajibkan 
mahasiswanya pada semester VI untuk menempuh Kuliah Kerja Media. 
Kuliah Kerja Media dapat dilaksanakan dalam bentuk magang pada sebuah 
perusahaan, lembaga atau instansi dalam jangka waktu tertentu dengan tujuan 
sebagai sarana bagi mahasiswa agar dapat belajar untuk menerapkan ilmu 
pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh semasa kuliah pada dunia kerja 
yang sesungguhnya. Pemilihan tempat untuk melaksanakan Kuliah Kerja 
Media harus sesuai dengan bidang yang ditekuni di bangku perkuliahan, 
sehingga Kuliah Kerja Media ini dapat menambah pengalaman seta ilmu 
untuk memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. Pada jurusan penyiaran, 
mahasiswa dapat melaksanakan Kuliah Kerja Media pada instansi televisi, 
radio, atau production house. 
DREAMLIGHT WORLD MEDIA merupakan salah satu pilihan untuk 
dijadikan tempat melaksanakan Kuliah Kerja Media, karena DREAMLIGHT 
STUDIOS merupakan salah satu production house yang sudah cukup lama 
berdiri, dan keberadaanya sudah dikenal dan akrab oleh masyarakat Semarang 
dan sekitarnya. Selain itu DREAMLIGHT WORLD MEDIA juga sangat 
produktif dalam memproduksi acara-acara reality show yang ditayangkan di 
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stasiun televisi swasta dengan materi dan format yang tentunya lebih 
menarik minat penonton. Selain itu DREAMLIGHT WORLD MEDIA juga 
memiliki prestasi yang cukup bagus, yang terus melesat menghasilkan 
berbagai program acara yang baik dan berkualitas. Hal ini dibuktikan dengan 
diraihnya penghargaan dalam bidang produksi acara maupun perusahaanya 
yaitu tercatat “Program Reality Show Bedah Rumah” mendapat penghargaan 
“Property Award 2005” serta “Panasonic Award 2005 dan 2006”. Disamping 
itu DREMLIGHT WORLD MEDIA dalam memproduksi program memiliki 
ciri khas yang bersifat sosial. 
Produksi-produksi dari DREAMLIGHT WORLD MEDIA antara lain; 
Bedah Rumah (RCTI), Tolong (RCTI), PHK Bukan Kiamat (TPI), Penjelajah 
Dunia (TV7), Hutangku Lunas (RCTI), Pemberian Misterius (SCTV), Serbu 
(SCTV), Warisan (RCTI), Tukar Nasib (SCTV). Tukar Nasib adalah salah 
satu produksi program acara terbaru dari DREAMLIGHT WORLD MEDIA, 
yang menayangkan dua keluarga dari latar belakang berbeda, kaya dan miskin, 
yang tidak hanya akan bertukar tempat tinggal, tapi juga bertukar profesi dan 
kebiasaan sehari-hari. 
Karena hal tersebut diatas, maka penulis memilih DREAMLIGHT 
WORLD MEDIA menjadi tempat untuk melaksanakan Kuliah Kerja Media 
selama kurang lebih dua bulan dalam divisi Produksi, dengan mengamati 
proses produksi acara Tukar Nasib. Sesuai dengan judul Tugas akhir ini yaitu 
“ PROSES PRODUKSI DALAM PROGRAM ACARA TUKAR NASIB 
DI DREAMLIGHT WORLD MEDIA “. 
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B. TUJUAN KULIAH KERJA MEDIA 
1. Untuk melengkapi sebagian persyaratan dalam menyelesaikan kuliah dan 
guna meraih sebutan profesi Ahli Madya ( A.Md ) dalam bidang Penyiaran 
Komunikasi Terapan Di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
2. Untuk memperluas cakrawala ilmu pengetahuan pada disiplin ilmu yang 
telah dipelajari semasa kuliah dan untuk meningkatkan ketrampilan kerja 
sesuai dengan profesi kelak. 
3. Untuk mempelajari lebih dalam tentang tahap-tahap produksi suatu 
program acara dan proses produksi suatu program acara reality show. 
4. Untuk menumbuhkan rasa disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama 
















A. KOMUNIKASI MASSA 
Apapun profesi atau pekerjaan seseorang, setidaknya ia pernah 
mendengarkan radio siaran, menonton televisi atau film di bioskop, membaca 
koran atau majalah. Ketika seseorang mendengarkan siaran radio, membaca 
koran, atau menonton film, sebenarnya ia sedang berhadapan dengan atau 
tertepa media massa, dimana pesan media itu secara langsung atau tidak 
langsung tengah mempengaruhinya. Gambaran ini  mencerminkan bahwa 
keberadaan komunikasi massa ( dengan segala bentuk media massa ) terus 
memburu orang yang tertepa atau menerpakan dirinya kepada media massa.1 
 
Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh 
Bittner, yakni : komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan 
melalui media massa pada sejumlah besar orang (mass communication is 





                                               
1 Dennis McQuail, Teori Komunikasi Massa, Rineka Cipta, Jakarta. 1998, hal. 5. 
2 Ardianto Elvinaro dan Komala, Komunikasi Massa suatu pengantar, Simbiosa Rekatama Media, 
Bandung. 2004, hal. 5. 
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Definisi komunikasi massa yang lebih rinci dikemukakan oleh 
Gerbner, yakni “Mass communication is the tehnologically and institutionally 
based production and distribution of the most broadly shared continuous flow 
of messages in industrial societies”. (komunikasi massa adalah produksi dan 
distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang 
berlanjut serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri.3 
Definisi komunikasi massa yang lebih lengkap dikemukakan oleh 
Wright, yakni “This new form can be distinguished from older types by the 
following major characteristics; it is directed toward relatively large, 
heterogenous, and anonymous aundiences; message are transmitted publicly, 
often-times to reach most audience member simulneously, and are transient in 
character; the communicator tends to be, or operate within, a complex 
organization that may involve great expense”. (diarahkan pada khalayak yang 
relative besar, heterogen dan anonym; pesan disampaikan secara terbuka, 
sering kali dapat mencapai kebanyakan khalayak secara serentak, bersifat 
sekilas; komunikator cenderung berada atau bergerak dalam organisasi yang 
kompleks yang melibatkan biaya besar.).4 
 
 
Komunikasi massa pada dasarnya merupakan proses komunikasi satu 
arah, artinya komunikasi berlangsung dari komunikator (sumber) melalui 
media kepada komunikan (khalayak). 
 
Harold D. Lasswell mengemukakan komponen atau unsur proses 
komunikasi massa, yaitu : 
a. Komunikator 
Komunikator sebagai petugas nonadministratif (non 
clerical) di dalam organisasi-organisasi komunikasi, orang-
                                               
3 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa. Rineka Cipta, Jakarta. 1998, hal. 10. 
4 Elvinaro Ardianto dan Komala, Komunikasi Massa suatu pengantar, Simbiosa Rekatama Media, 
Bandung. 2004, hal. 8. 
 
 15 
orang yang bekerja dalam memilih, menyusun, dan 
merencanakan program-program, cerita-cerita dan pesan-pesan 
lainnya untuk akhirnya disebarkan kepada khalayak. 
Komunikator meliputi para jurnalis, para petugas perusahaan 
periklanan, produser siaran radio siaran dan televisi, serta para 
penyunting. 
b. Pesan 
Pesan dari komunikasi massa yaitu bersifat umum, 
maka pesan harus diketahui oleh setiap orang. Penataan pesan 
bergantung pada sifat media  yang berbeda antara satu dengan 
yang lainnya. Tanpa dimensi menata pesan, tidak mungkin 
media surat kabar, majalah, radio siaran, televisi, dan film 
dapat memikat perhatian khalayak, yang pada akhirnya pesan 
tersebut dapat mengubah sikap, pandangan, dan perilaku 
komunikan. 
c. Media 
Media yang dimaksud dalam proses komunikasi massa 
yaitu media massa yang memiliki ciri khas, mempunyai 
kemampuan untuk memikat perhatian khalayak secara 
serempak dan serentak. Jenis-jenis media massa yang 
digolongkan dalam media massa adalah pers, radio siaran, 
televisi, dan film.5 
                                               
5 Agus Dharma, Teori Komunikasi Massa, Erlangga, Jakarta. 1989, hal. 22. 
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Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi massa adalah  pesan dikomunikasikan yang 
berlandaskan teknologi dan lembaga, diarahkan pada khalayak 
yang relative besar, heterogen dan anonym melalui media 
massa. 
 
B. MEDIA MASSA 
Media massa (mass media) terdiri dari dua kata yaitu “media” dan 
“massa”. Kata media dekat dengan pengertian “medium”, “moderet” yang 
berarti tengah, penengah atau penghubung. Media bisa juga diartikan sebagai 
alat penghubung. Kata massa atau “mass” berarti sesuatu yang tidak pribadi, 
sesuatu yang tidak personal, melainkan sesuatu yang berhubungan dengan 
“orang banyak. Dengan demikian media massa adalah alat dalam komunikasi 
massa yang bertugas membawa pesan yang harus disampaikan kepada orang 
banyak.  
Fungsi media massa bagi khalayak6 : 
· Informasi 
a. Menyediakan informasi tentang peristiwa dan kondisi 
dalam masyarakat dan dunia. 
b. Menunjukkan hubungan kekuasaan. 
c. Memudahkan inovasi, adaptasi, dan kemajuan. 
 
                                                                                                                                
 
6 Ibid, hal 30 
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· Korelasi 
a. Menjelaskan, menafsirkan, mengomentari makna peristiwa 
dan informasi. 
b. Menunjang otoritas dan norma-norma yang mapan. 
c. Mengkoordinasi beberapa kegiatan. 
· Hiburan 
a. Menyediakan hiburan, pengalihan perhatian, dan sarana 
relaksasi. 
b. Meredakan ketegangan sosial. 
Media massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua kategori, yakni 
media massa cetak (majalah, tabloid dan surat kabar) dan elektronik (radio, 
televisi, film, computer dan internet).  
Pengertian media cetak adalah alat komunikasi massa yang diterbitkan 
dalam bentuk cetakan. Surat kabar adalah media cetak yang diterbitkan secara 
berkala berupa lembaran-lembaran kertas yang relatif  lebar dan tidak dijilid. 
Lembaran-lembaran tersebut memuat berita atau iklan. Sedangkan tabloid 
adalah surat kabar dalam ukuran yang lebih kecil, kurang lebih separuh dari 
besar kertas surat kabar. Secara fisik, tabloid lebih mendekati surat kabar 
karena keduanya sama-sama kumpulan kertas yang tertata namun tidak 
terjilid. Sedangkan majalah adalah media cetak yang memiliki ukuran lebih 
kecil dari tabloid (kurang lebih tiga perempat dari tabloid) dan terjilid. 
Pengertian media elektronik penyampaian pesan melalui teknologi 
telekomunikasi baik berupa suara (audio) maupun suara dan gambar (audio 
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visual). Dalam media elektronik. Pegumpulan pesan dalam media cetak bisa 
dilakukan dengan mencatat, merekam suara atau gambar statis (foto). 
Sedangkan untuk media elektronik proses pengumpulan pesan di samping bisa 
dilakukan sebagaimana media cetak, namun juga harus sesuai dengan karakter 
media elektronik yaitu pesan untuk media dengar (radio) dan pesan berupa 
suara dan gambar untuk media pandang dengar (televisi). Radio adalah alat 
atau pesawat untuk mengubah gelombang radio menjadi gelombang 
bunyi/suara. Televisi adalah alat/pesawat peyiaran gambar obyek yang 
bergerak yang disertai dengan bunyi (suara) melalui kabel atau melalui 
angkasa dengan menggunakan alat yang mengubah cahaya (gambar) dan 
bunyi (suara) menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembali menjadi 
audio visual. 7 
Media televisi merupakan media yang dapat mendominasi komunikasi 
massa, karena sifatnya dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan khalayak. 
Televisi memiliki kelebihan dari media massa lainnya yaitu bersifat audio 
visual (didengar dan dilihat) dapat menggambarkan kenyataan dan langsung 
dapat menyajikan peristiwa yang sedang terjadi. Oleh karena itu televisi 





                                               




C. TELEVISI SEBAGAI MEDIA MASSA 
Akibat perkembangan teknologi komunikasi yang sangat pesat, 
mengakibatkan berkembangnya media elektronik, khususnya televisi. 
Perkembangan media televisi bukan saja perubahan dari hitam putih ke 
berwarna, tetapi juga sistem peyiarannya dimana sebelumnya menggunakan 
sistem darat (teresterial), berkembang dengan menggunakan satelit 
komunikasi domestik, internasional maupun DBS (Direct Broadcast satellite). 
Dari segala hal yang mendorong perkembangan televisi tersebut, 
karakteristik televisi yang dalam waktu bersamaan dapat menjangkau wilayah 
yang sangat luas dengan jumlah penonton tidak terbatas, menjadikan media 
televisi sebagai media paling kuat pengaruhnya terhadap khalayak audiennya8. 
Menurut sosiolog Marshall Mc Luhan : 
Kehadiran televisi membuat dunia menjadi desa global, yaitu suatu 
masyarakat dunia yang batas-batasnya diterobos oleh media televisi.9 
Istilah televisi terdiri dari kata tele yang berarti jauh dan visi yang 
berarti penglihatan. Televisi terdiri dari dua bagian yang terpadu, yakni 
saluran suara yang termodulasi secara frekuensi (frequency modulation sound 
channel) dan saluran video (video channel) sehingga televisi merupakan 
panduan audio dari segi penyiaran (broadcast) dan video dari segi gambar 
bergeraknya (moving images).10 
                                               
8 Fred Wibowo, Dasar-dasar produksi program acara televisi, Gramedia, Jakarta, 1997. hal. 50. 
9 Wawan Kusnadi, Komunikasi Massa sebuah Analisi Media Televisi, Rineka Cipta, Jakarta. 1996, 
hal. 20. 
10 Onong Uchjana Efendi, Televisi Siaran Teori dan Praktek, Alumni, Bandung. 1984, hal 25. 
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Komunikasi massa media televisi merupakan proses komunikasi antara 
komunikator dan komunikan (massa) melalui sebuah sarana yaitu televisi. 
Harold D. Laswell mengungkapkan tiga fungsi televisi yaitu : 
· Mengamati lingkungan  
· Mengadakan korelasi antara berita data yang diperoleh 
dengan kebutuhan khalayak sasaran, karenanya 
komunikator lebih menekankan pada seleksi, evaluasi dan 
interpelasi. 
· Penyalur nilai-nilai atau warisan budaya dari satu generasi 
ke generasi berikutnya.11  
 
D. PRODUKSI ACARA TELEVISI 
Produksi acara televisi adalah bentuk konkrit dari penyampaian pesan 
yang dilakukan oleh pegelola siaran televisi. Produksi acara televisi dibagi 
menjadi produksi jurnalistik dan produksi artistik12. 
a. Produksi Jurnalistik  
Karya jurnalistik diproduksi melalui pendekatan jurnalistik, 
yaitu proses yang mengutamakan kecepatan, khususnya mata acara 
timeconcern (penyajian sangat terikat pada waktu). 
Jurnalistik televisi bertolak dari orientasi audio visual. Oleh 
karena itu informasi yang dilaporkan diperuntukkan untuk mata 
dan telinga. Hal ini berarti sajian tayangan gambar atau lazim 
                                               
11 J.B. Wahyudi, Komunikasi Jurnalistik, Alumni, Bandung.1991, hal 91-92. 
12 Fred Wibowo, Dasar-dasar produksi program acara televisi, Gramedia, Jakarta, 1997. hal. 61. 
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disebut image visual harus jelas (sudut pengambilan tepat, fokus 
gambar tajam, gambar tidak bergoyang), urutan tayangan gambar 
runtut (mudah dimengerti dan diikuti perkembangan rangkaian 
gambar), materi visual cukup (tidak diulang-ulang gambar yang 
sama untuk ilustrasi pada talking head atau penjelasan seorang 
otoritas), penjelasan narasi tidak bertele-tele. 
b. Produksi artistik 
Produksi karya artistik adalah proses produksi informasi 
yang bersumber dari ide/gagasan manusia untuk dijadikan 
informasi audio visual, sesuai dengan kriteria mata acara. Contoh 
karya produksi artistik adalah drama, komedi, iklan, video klip, 
musik, reality show. 
Menurut Morissan, jenis program dapat dikelompokkan 
menjadi dua bagian besar berdasarkan jenisnya: 1) program 
informasi (berita) dan 2) Program hiburan (entertainment).  
Program informasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu berita keras 
(hard news) yang merupakan laporan berita terkini yang harus 
segera disiarkan, dan berita lunak (soft news) yang merupakan 
kombinasi dan fakta, gosip, dan opini. Sementara program hiburan  
terbagi atas tiga kelompok besar, yaitu musik, drama permainan 
(game show), dan pertunjukan.13 
 
                                               



























Dari jenis program acara televisi diatas yang banyak mampu menarik 
audiennya adalah program acara reality show. Karena program ini menyajikan 
suatu situasi seperti konflik, persaingan, atau hubungan berdasarkan realitas 
yang sebenarnya. Dengan kata lain, program ini menyajikan suatu keadaan 
yang nyata (riil) dengan cara yang sealamiah mungkin tanpa rekayasa. 
 
E. REALITY SHOW 
Kata Reality show, berasal dari bahasa Inggris, yang terdiri dari 2 suku 
kata reality yang berarti “realitas, kenyataan yang sebenarnya” dan show yang 
berarti “tontonan” atau “pertunjukan”. Awal mula Reality Show berawal dari 
perkembangan dari sinetron yang sudah lama dicap sebagai tayangan sampah 
yang tak bermutu, membodohi pemirsanya, dan merusak moral penontonnya. 
Tapi realitanya, masih banyak masyakarakat yang menjadikan 
sinetron sebagai acara favorit. Yang kemudian berkembang menjadi reality 
show yang lebih ringan untuk dinikmati khalayak dan bersifat sosial serta 
kemanusiaan.14 
Katakan Cinta adalah reality show pertama di Indonesia yang tayang 
sejak 19 Januari 2003. Pembuat ide konsep acara adalah Daniel Rahmad dan 
Vena Annisa, keduanya adalah mantan penyiar radio. 15 
                                               
14 http://www.reality_TV_show_gifts.asp. 25/05/09./19.25. 




Reality show termasuk acara televisi perpaduan antara format drama 
dengan non drama. Secara istilah, reality show berarti pertunjukan yang asli ( 
real ), tidak direkayasa, dan tidak dibuat-buat. Kejadiannya diambil dari 
keseharian, kehidupan masyarakat apa adanya, yaitu realita dari masyarakat. 
Dalihnya reality show, akan tetapi dasar dari semuanya supaya dapat membuat 
penonoton terharu dengan dilakukan penambahan-penambahan ( rekayasa ) 
agar alur ceritanya menjadi sendu. Semua acara yang melibatkan orang biasa ( 
bukan aktor) kini di cap sebagai reality. 
Kehadiran reality show di Indonesia dianggap membawa angin segar 
bagi industri televisi. Penonton jadi punya tambahan pilihan kelompok 
tayangan, semacam penyegaran atau variasi atas jenis tayangan yang ada 
sebelumnya. uang Kaget, Lunas, Tolong, Bedah Rumah, dan Nikah Gratis 
adalah contoh judul reality show yang ada. Lewat reality show banyak hal 
yang bisa terungkap, di antaranya aspek kejujuran dan kemauan menolong 
orang lain. Namun kelompok tayangan ini dapat menimbulkan efek yang 
kurang baik yang mungkin tidak pernah diperkirakan oleh pembuatnya dan 
stasiun televisi yang menayangkannya. Dampak itu adalah semakin besarnya 
harapan untuk dibantu oleh orang lain, dalam hal ini oleh tayangan reality 
show. Beberapa kelompok masyarakat, terutama yang berpenghasilan rendah, 
menganggap reality show sebagai ajang adu peruntungan. Tidak perlu banyak 
usaha untuk menyelesaikan masalahnya. Gejala ini mungkin sebagai akibat 
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dari sasaran atau pelaku dalam reality show yang didominasi kelompok 
berpenghasilan rendah.16 
Punya hutang banyak, masih ada harapan untuk dilunasi oleh Lunas 
atau Uang Kaget atau tayangan bagi-bagi rejeki lainnya. Memang tidak semua 
orang menggantungkan nasibnya kepada kelompok tayangan ini. Kegiatan adu 
peruntungan di masyarakat Indonesia sudah menjadi rahasia umum. 
Reality show bertajuk “Tukar Nasib”. Tayangan ini akan 
memperlihatkan dua keluarga dari latar belakang berbeda, kaya dan miskin, 
yang tidak hanya akan bertukar tempat tinggal, tapi juga bertukar profesi, 
kebiasaan sehari-hari, bahkan pakaian yang biasa dikenakan. Masing-masing 
keluarga akan tinggal selama tiga hari dan menjalani hidup sebagaimana 
layaknya keluarga yang ditinggali. Tetapi pada kenyataanya reality show 
mengalami bias dari konsep aslinya, hampir menjadi simpang siur atas 
kebutuhan pemirsa. 
Penayangan sebuah program televisi bukan hanya bergantung pada 
konsep penyutradaraan atau penulisan, melainkan sangat bergantung pada 
kemampuan profesionalisme dari seluruh kelompok kerja di dunia broadcast 
dan seluruh mata rantai divisinya..17 
Televisi memiliki daya tarik yang luar biasa apabila materi sajinya 
dapat menyesuaikan karakter televisi dan manusia yang dipengaruhi oleh 
                                               
16 Source: http://www.cartoonstock.com/directory/r/reality_TV_show_gifts.asp. 15/04/09./20.30. 
 
17 Naratama, Menjadi Sutradara Televisi, (Jakarta: PT Gramedia Widisarana Indonesia, 2004) hal 
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televisi. Manusia yang terbiasa dengan televisi berarti manusia yang memiliki 
ekstensi dari mata dan telinganya. Ekstensi ini melahirkan tuntutan-tuntutan 
pula kepada para pencipta program televisi. 
Program televisi tidaklah segampang membalikkan telapak tangan. 
Selain latar belakang proses pemikiran penciptaan program, sangat 
diperhatikan pula apa yang di televisi dan film dikenal dengan Standart 
Operation Prosedur ( SOP ) yang merupakan kunci suksesnya.18 
 
F. PRODUKSI SUATU PROGRAM ACARA 
 
Banyak sekali hal-hal yang membutuhkan dalam pembuatan produksi 
acara. Suatu produksi yang berbobot haruslah mempunyai visi yang jelas. 
Sehingga akan lebih mudah untuk membuat perencanaannya. Selain itu hasil 
produksinya juga akan bisa diterima jelas (dimengerti) oleh pemirsa (target 
audiens). 
Hasil produksi yang memiliki visi akan tampak kelihatan kekhasan dan 
keunikan dari proses produksi itu. Ada 5 hal yang penting didalam 
merencanakan, memproduksi dan menyiarkan suatu acara televisi, lima hal 
tersebut yaitu : materi produksi, sarana produksi, ( equipment ), biaya produksi 
( financial ), organisasi pelaksanaan produksi, dan tahapan pelaksanaan 
produksi.19 
Penyiaran adalah kegiatan pembuatan dan proses menyiarkan acara 
siaran radio dan televisi serta pengelolaan operasional perangkat lunak dan 
                                               
18 Fred Wibowo, Dasar-dasar Produksi Program Acara Televisi, (Jakarta: PT Gramedia 
Widiasarana Indonesia, 1997) hal 4. 
19 Ibid, hal 7 
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keras yang meliputi segi ideal, kelembagaan dan sumber daya manusia untuk 
memungkinkan terselenggaranya siaran radio dan televisi.20 
Di dunia penyiaran, perencanaan merupakan unsur yang sangat 
penting karena siaran memiliki dampak sangat luas di masyarakat. 
Perencanaan disini meliputi : 
1. Perencanaan siaran termasuk didalamnya perencanaan produksi 
dan pengadaan materi siaran yang di beli dari rumah produksi 
 ( Production House ), serta menyusun menjadi mata acara, 
baik harian, mingguan, bulanan, dan seterusnya sesuai dengan 
misi, fungsi, tugas, dan tujuan yang hendak dicapai. 
2. Perencanaan mengadakan sarana dan prasarana (hardware) 
3. Perencanaan administrasi termasuk didalamnya perencanaan 
dana, tenaga, pemasaran dan sebagainya.21 
Para perencana harus peka terhadap selera khalayak. Setiap outlinel 
sinopsis yang masuk harus diteliti apakah isi pesan sesuai dengan 
kebijaksanaan yang ada. Bila sesuai, maka penelitian dilanjutkan pada format / 
story treatment dan script / scenario. Bila naskah ini disetujui untuk diproduksi 
karena memenuhi  persyaratan, maka naskah ini diserahkan ke pelaksana 
produksi untuk diproduksi. 
Pertama-tama dilakukan rapat program ( program meeting ) untuk 
membentuk organisasi produksi dan menetapkan personil untuk meninjau 
lokasi liputan ( hunting ). Hasil hunting dibahas lagi dalam rapat produksi ( 
                                               
20 J.B. wahyudi, Dasar-dasar manajemen Penyiaran, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1994) 
hal 6 
21 Ibid. hal 70 
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production meeting ) yang produksi lebih bersifat teknis, khususnya teknis 
produksi tidak menyinggung masalah kebijakan lagi. Semua tahap 
perencanaan dan pelaksanaan produksi dituangkan ke dalam perencanaan 
tertulis diatas kertas lengkap dengan : 
· Kapan tahap itu dilakukan 
· Siapa penanggung jawabnya 
· Berapa hari tiap tahap dilaksanakan 
· Kapan produksi, editing, manipulating, review, preview, dan 
kapan disiarkan. 
Perencanaan tertulis diatas kertas itu disebut Bar Chart.22 
 
Pertemuan perencanaan biasanya disebut planning meeting. Dalam 
pertemuan ini pelaksana yang di dampingi oleh pengarah acara menyampaikan 
rencana produksi yang telah disetujui oleh produser. Pembicara lebih banyak 
berkisar pada penjelasan tentang hal yang hendak dicapai. Masing-masing 
pihak mengemukakan gagasan dan rencana apa yang hendak dilaksanakan 
serta permasalahan yang mungkin ada sesuai dengan bidang masing-masing. 
 
G. TAHAPAN PELAKSANAAN PRODUKSI 
Satu produksi audio visual melibatkan banyak peralatan dan orang 
(SDM). Dan dengan sendirinya biaya yang besar selain memerlukan suatu 
organisasi yang rapi juga perlu suatu tahapan pelaksanaan produksi yang jelas 
dan efisien. Biasanya tahapan produksi terdiri dari tiga bagian :   
                                               
22 Ibid. hal 70-71 
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1. Pra Produksi (Perencanaan dan persiapan) 
Tahap ini sangat penting sebab apabila tahap ini 
dilaksanakan dengan rinci dan baik, maka boleh dikatakan 
sebagian pekerjaan dari produksi yang direncanakan sudah beres 
Tahap pra produksi meliputi 3 bagian sebagai berikut : 
a. Penemuan Ide 
Tahap ini dimulai ketika seorang menemukan ide atau gagasan, 
membuat riset dan menuliskan naskah atau meminta penulis 
naskah sesudah riset. Sedangkan tahapan pembuatan naskah 
meliputi : sinopsis, treatment, scenario, dan shooting script. 
b. Perencanaan 
Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu kerja (time schedule), 
penyempurnaan naskah, pemilihan atau casting artis, riset lokasi 
dan penentuan crew produksi. Selain itu, estimasi biaya, 
penyediaan biaya dan rencana alokasi merupakan bagian dari 
perencanaan yang perlu dibuat secara hati-hati dan teliti serta 
diselesaikan menurut jangka waktu kerja yang sudah ditetapkan. 
c. Persiapan 
Tahap ini meliputi pemberesan semua kontrak, perijinan dan surat 
menyurat, latihan para artis dan pembuatan setting, meniliti dan 
melengkapi peralatan yang diperlukan. Semua persiapan paling 
baik diselesaikan menurut jangka waktu kerja yang sudah 
ditetapkan. 
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Kunci keberhasilan produksi program televisi ditentukan oleh 
kesuksesan tahap perencanaan dan persiapan.  
Pada dasarnya, perencanaan adalah fungsi pimpinan atau manajer.  
Seorang pemimpin atau manajer berdasarkan tujuan, misi, fungsi 
tugas; status organisasi; kemampuan dana, tenaga, dan sarana; 
masukan lain pada input 
2. Produksi 
Sesudah perencanaan dan persiapan selesai betul, 
pelaksanaan produksi dapat dimulai. Sutradara bekerja sama 
dengan para artis dan crew mencoba mewujudkan apa yang 
direncanakan dalam kertas dan tulisan atau (shooting script) 
menjadi susunan gambar yang dapat bercerita. Dalam pelaksanaan 
produksi ini, sutradara menentukan jenis shoot yang akan diambil 
di dalam adegan (scene). Biasanya sutradara mempersiapkan suatu 
daftar shoot ( shoot list) dari setiap adegan. Sering terjadi satu 
kalimat dalam skenario ( naskah sinetron atau film cerita ) di pecah 
menjadi empat shoot atau lebih. Dalam produksi seluruh crew 
harus mempu bekerjasama dengan baik karena sebuah film atau 
suatu program acara televisi merupakan kolaborasi art. Kunci 
keberhasilan dari sebuah produksi film atau televisi adalah team 
work. Tiga komponen penting yang harus diperhatikan dalam 
sebuah produksi film atau televisi adalah kamera, lighting, dan 
audio. 
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3. Paska Produksi 
Setelah shooting selesai langkah selanjutnya adalah 
melakukan editing off line yang meliputi logging dan pemilihan 
gambar yang sesuai dengan synopsis dan treatment yang sering 
disebut editing kasar. Setelah editing kasar selesai, maka akan 
dilihat dengan seksama melalui screening, setelah dirasa pas maka 
dibuat editing script. Sebelum membuat editing script perlu adanya 
transkip untuk memudahkan dalam mengambil dialog yang akan 
dipakai. Naskah editing ini sudah dilengkapi dengan uraian untuk 
narasi dan bagian-bagian yang perlu diisi dengan ilustrasi musik, 
animasi grafis (jika ada). Di dalam naskah editing ini gambar dan 
kode waktu harus jelas untuk memudahkan editor. Kemudian 
setelah langkah itu selesai barulah disusun editing on line. Dalam 
editing on line ini editor tinggal menyambung gambar-gambar 
yang sudah dipilih. Kemudian tahap yang terakhir dilakukan 
mixing. Disini narasi dan ilustrasi musik yang sudah dipersiapkan 
akan dimasukkan ke dalam pita editing on line sesuai dengan 
naskah editing. Setelah mixing selesai, baru bisa melihat 







                                               






Berdirinya di Ungaran, Jawa Tengah pada tahun 2002, Dreamlight 
World Media (DWM) perlahan namun pasti mulai menapaki mimpinya untuk 
menjadi production house yang bisa menginspirasi untuk yang lebih baik 
melalui acara-acara yang diproduksinya. 
Diawali dengan keberanian membuat film anak-anak versi layar lebar 
berjudul “Trio Penjelajah Dunia” pada tahun 2002, DWN terus melesat 
menghasilkan berbagai program acara yang baik dan berkualitas. Tercatat 
Program Reality Show Bedah Rumah mendapat penghargaan Property Award 
2005 serta Panasonic Award 2005 dan 2006. 
Diawali dari sebuah mimpi, DWM terus melangkah dan berusaha 
dengan kerendahan hati untuk terus menghasilkan produk-produk media yang 
berkualitas dan bermakna bagi banyak orang  
 
B. VISI dan MISI 
Memberikan yang terbaik bagi masyarakat melalui program-program 
yang menghibur, mendidik, mengamalkan kebaikan, menggugah hati 
masyarakat untuk saling menolong dan memberi inspirasi bagi pemirsa dalam 




Dengan menempati lahan seluas 4,5 hektar di daerah beriklim sejuk, 
Dreamlight World Media (DWM) memiliki studio dan didukung dengan alat-
alat dengan standar broadcast internasional yang membuktikan bahwa kualitas 
produksi adalah prioritas utama (Quality is Priority). 
Fasilitas : 
1. Office  : 3 lantai ruangan ber AC dan lobby yang   
    luas dan nyaman.  
2. Control Room  : 8 channel Switcher JVC, CCU, D35, 32  
    Channel Mixer Audio Mackey. 
3. Editing Rooms  : 9 ruang, 9 set computer, 1 set Mac Pro 
4. Mastering Equipment : 2 Betacam Sony PVW 2800 
5.Studio Grafis & Animasi : 6 Set computer dengan standar animasi 
6. Production Equipment : 4 buah kamera Sony D35, 2 buah kamera  
JVC DX 550, 1 buah XL 1, 2 buah                      
kamera PD 170, 1 buah kamera Sony PD 
150, 1 set Jimmy Jib, 1 set Dolly Track. 
7. Light Equipment  : Halogen lights, Color changer lights,  
    Moving head light, Dimmer lights. 
8. recording Studio  : 32 Channel Mixer Behringer DDX 3216, 
    Conventer AD/DA M-Audio firewire 
    1814, Behringer ultragain pro, Alesis 3630  
    Compressor, Oktan M-Audio, Yamaha 
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    Cinema DSP surround, 1 set PC,  
    Alesis speaker audio 
9. Studio  : 1 studio besar dengan luas 20m x 24m, 
    1 studio kecil dengan luas 12m x 16 m, 
    1 blue screen studio dengan ukuran 
    4m x 8 m 
10. Theater Room 
11. Ruang Wardrobe & Make Up 
 
D. STRUKTUR ORGANISASI 
v Direktur  : Bpk. Eko Nugroho 
v Manager Operasional  : Bpk. Heru Tanaya 
v Sekretaris  : Ib. Siska 
v Operasional administrasi  : Ib. Nunuk 
v Post Production  : Moel, Daniel 
v Unit Produksi  :  
a. Produser  : Landung, Wahyu 
b. Director  : Adit, Bpk agus  
c. Cameraman  : Heri, sugeng, Zakir, Adi, Dani, Andika,                                                              
d. Ass. Cameraman : Didit, samuel 
e. Wardrobe  : Aris, Ib yayuk, Ussy 
f. Property  : Bpk. Yadi, Dani 
g. Lighting  : Gunawan, Zakir 
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h. Soundman  : Novan, Sugeng 
i. Editor   : Heli, Salomo, Surya, Philip, Decky, 
    Agung, Dwi, Frans 
j. Computer Gaphic : Dian, Vera 
           
E. JOB DESCRIPTION 
1. Jabatan : Manager Operational 
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang berhubungan dengan 
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pengendalian kegiatan 
keproduksian. 
Tugas-tugas pokok : 
a. Melakukan evaluasi terhadap kinerja seluruh SDM di Dept. Operasional 
b. Menyetujui rencana anggaran biaya produksi yang diajukan oleh Ex. 
Produser. 
c. Melakukan koordinasi, pengawasan serta pengendalian kegiatan produksi 
yang sedang berkangsung. 
d. Membina hubungan kerja yang baik dengan pihak-pihak yang terkait 
dengan proses produksi, baik internal maupun eksternal. 
e. Membuat laporan evaluasi produksi secara berkala kepada direktur. 
Wewenang : 
a. Mewakili perusahaan untuk melakukan kerja sama dengan pihak luar agar 
proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pengendalian kegiatan 
produksi dapat berjalan dengan baik. 
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b. Mengembangkan SDM (pelatihan, pendidikan, promosi, rotasi, mutasi, 
dsb) di lingkungan departemen operasional. 
c. Mengelola sumber daya (keuangan, informasi, dan sumber daya lainnya) 
untuk keperluan pelaksanaan tugas keproduksian. 
 
Persyaratan Jabatan 
a. Jujur, loyalitas terhadap pekerjaan tinggi 
b. Mempunyai basic formal broadcasting, komunikasi massa. 
c. Mempunyai jiwa leadership yang kuat. 
d. Mngerti proses produksi audio visual secara menyeluruh dan dari semua 
aspek produksi. 
e. Mempunyai pengalaman yang cukup dalam dunia audio visual. 
f. Dapat mengambil keputusan dengan cepat dan akurat. 
g. Mempu bekerja sebuah tim. 
 
2.  Jabatan : Executive Producer 
Bertanggung jawab dalam proses pembagian tugas terhadap para 
produser, melakukan control terhadap pekerjaan para produser mulai dari 
tahapan pra produksi sampai pasca produksi. 
Tugas-tugas pokok : 
a. Melakukan evaluasi terhadap kinerja produser. 
b. Melakukan pendelegasian tugas kepada produser. 
c. Mengawasi penyusunan budget yang dibuat oleh produser. 
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Wewenang : 
a. Menentukan crew yang ikut dalam proses produksi. 
b. Mewakili perusahaan untuk melakukan kerjasama dengan pihak luar 
agar proses pembuatan suatu paket produksi dapat berjalan dengan 
lancar. 
Persyaratan Jabatan 
a. Jujur, loyalitas terhadap pekerjaan tinggi. 
b. Mengerti tentang keseluruhan proses produksi audio visual. 
c. Mempunyai jiwa leadership yang kuat 
d. Tegas dalam mengambil keputusan. 
e. Mampu bekerja sama dengan tim. 
 
3.  Jabatan : Producer 
Bertanggung jawab dalam proses perencanaan dan pelaksanaan 
pembuatan suatu paket produksi, mulai tahap pra produksi, produksi, 
sampai ke tahap paska produksi. 
Tugas-tugas pokok : 
a. Menyusun dan mengatur budget produksi. 
b. Memimpin production meeting. 






a. Menentukan crew yang ikut dalam proses produksi. 
b. Mewakili perusahaan untuk melakukan kerjasama dengan pihak luar 
agar proses pembuatan suatu paket produksi dapat berjalan dengan 
lancar. 
Persyaratan Jabatan 
a. Jujur, loyalitas terhadap pekerjaan tinggi. 
b. Mengerti tentang keseluruhan proses produksi audio visual. 
c. Mempunyai jiwa leadership yang kuat 
d. Tegas dalam mengambil keputusan. 
e. Mampu bekerja sama dengan tim. 
 
4.  Jabatan : Unit Production 
Membantu pekerjaan produser di lapangan. 
Tugas-tugas pokok : 
a. Mengkoordinir dan mengkomunikasikan persiapan produksi dan 
fasilitas yang dibutuhkan. 
b. Melakukan pengurusan hak cipta serta pembayaran royalty. 
c. Mengkoordinir perencanaan meeting serta mencatat hasil meeting. 
d. Membantu produser menyusun rencana anggaran biaya. 
e. Melakukan survey dan riset awal program. 
f. Mencari dan menghubungi nara sumber dan contact talent. 
g. Surat menyurat (izin, kerja sama,dll). 
 39 
Persyaratan Jabatan 
a. Jujur, loyalitas terhadap pekerjaan tinggi. 
b. Mengerti tentang keseluruhan proses produksi audio visual. 
c. Mempunyai sense of art yang tinggi. 
d. Mempunyai jiwa leadership yang kuat 
e. Tegas dalam mengambil keputusan. 
f. Mampu bekerja sama dengan tim. 
 
5.  Jabatan : Operational administrator 
 
Bertanggung jawab dalam proses administrator dan kesekretariatan 
departemen operasional. 
Tugas-tugas pokok : 
a. Melakukan kegiatan administrator dan kesekretariatan departemen 
operasional (surat-menyurat, pegarsipan). 
b. Membuat rencana anggaran biaya rutin bulanan yang dibutuhkan 
departemen operasional. 
c. Melakukan pembelian bahan baku produksi. 
Wewenang 
Merekomendasikan alternative system dan produser serta standar proses 






a. Jujur, loyalitas terhadap pekerjaan tinggi 
b. Mempunyai basic administrative 
c. Mampu membuat draft surat menyurat baik internal maupun external. 
d. Tekun, ulet, dan teliti. 
e. Mampu bekerja sama dalam sebuah tim. 
 
6. Jabatan : Head of artistic 
Bertanggung jawab terhadap keseluruhan artistic setiap program acara. 
Tugas-tugas pokok : 
 
a. Supervisi bahan-bahan untuk set dan property. 
b. Supervisi pengadaan property pada saat shooting 
Wewenang : 
a. Merekomendasikan alternative bahan-bahan yang dibutuhkan untuk 
set dengan pertimbangan efisiensi budget. 
b. Merekomendasikan art director, make up dan wardrobe dalam setiap 
project produksi. 
Persyaratan Jabatan : 
a. Jujur, loyalitas terhadap pekerjaan tinggi. 
b. Mempunyai  basic formal disain grafis 
c. Mempunyai kemampuan mendisain setting sesuai dengan konsep 
acara. 
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d. kuat dalam melakukan koordinasi dengan berbagai pihak. 
e. Mempunyai sense of art yang tinggi. 
f. Tegas dalam mengambil keputusan. 
g. Mampu bekerja sama dengan tim. 
 
7. Jabatan : Director 
Bertanggung jawab terhadap hasil sebuah acara. 
Tugas-tugas pokok : 
a. Mempresentasikan naskah sebuah program acara. 
b. Membreakdown naskah ke dalam shooting list. 
c. Melakukan casting calon  pemain. 
d. Memimpin crew produksi di lapangan. 
e. Bertanggung jawab terhadap proses pengambilan gambar. 
f. Mengarahkan para pemain di lapangan. 
g. Mensupervisi di bagian editing. 
Wewenang : 
a. Merekomendasikan crew produksi kepada produser. 
b. Melakukan perubahan adegan, setting atau property dari naskah bila 
situasi dan kondisi di lapangan tidak memungkinkan. (dengan 
pertimbangan tidak merubah alur cerita). 
Persyaratan Jabatan : 
a. Jujur, loyalitas terhadap pekerjaan tinggi. 
b. Mempunyai basic formal penyutradaraan. 
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c. Mengerti tentang keseluruhan proses produksi audio visual. 
d. Mempunyai jiwa leadership yang kuat 
e. Tegas dalam mengambil keputusan. 
f. Mampu bekerja sama dengan tim. 
 
8. Jabatan : Lightingman 
Bertanggung jawab dalam proses penataan lampu pada proses 
produksi. 
Tugas-tugas pokok : 
a. Melakukan persiapan peralatan lampu sesuai dengan kebutuhan 
produksi. 
b. Mengatur posisi lampu sesuai dengan permintaan director. 
Persyaratan Jabatan : 
a. Jujur, loyalitas terhadap pekerjaan tinggi. 
b. Mengerti tentang pengaturan lampu. 
c. Mempunyai basic tata lampu. 
d. Mempunyai sense of art yang tinggi. 
e. Mampu bekerja sama dengan tim. 
 
9. Jabatan : Editor 
Bertanggung jawab terhadap proses editing suatu paket produksi 
sebagai bagian dari proses produksi secara keseluruhan. 
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Tugas-tugas pokok : 
a. Melakukan kegiatan editing suatu paket produksi sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan. 
b. Memelihara dan menjaga peralatan editing selama proses editing 
Persyaratan Jabatan : 
a. Jujur, loyalitas terhadap pekerjaan tinggi. 
b. Mengerti tentang digital editing 
c. Dapat mengoperasikan software editing dengan baik 
d. Mengerti dasar-dasar sinematografi. 
e. Mempunyai basic editing. 
f. Mempunyai sense of art yang tinggi. 
g. Mampu bekerja sama dengan tim. 
 
10. Jabatan : Computer Graphic 
Bertanggung jawab terhadap motion grafis dan special effect setiap 
program acara. 
Tugas-tugas pokok : 
a. Bersama produser dan director membuat konsep motion grafis sebuah 
program acara. 
b. Membuat tampilan motion grafis sebuah program. 
Wewenang 
Merekomendasikan alternative konsep dan tampilan visual motion 
grafis kepada produser dan director. 
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Persyaratan Jabatan : 
a. Jujur, loyalitas terhadap pekerjaan tinggi. 
b. Mengerti tentang digital editing 
c. Dapat mengoperasikan software composite dan 3D dengan baik 
d. Mengerti dasar-dasar sinematografi. 
e. Mempunyai sense of art yang tinggi. 
f. Mampu bekerja sama dengan tim. 
 
11. Jabatan : Soundman 
Bertanggung jawab dalam proses penataan suara pada proses 
produksi. 
Tugas-tugas pokok : 
a. Melakukan persiapan peralatan audio sesuai dengan kebutuhan 
produksi. 
b. Melakukan kontroling kualitas audio pada saat produksi 
c. Melakukan dismantle (pembongkaran peralatan kamera). 
d. Melakukan perawatan peralatan audio secara berkala. 
Persyaratan Jabatan : 
a. Jujur, loyalitas terhadap pekerjaan tinggi. 
b. Mengerti tentang tata suara. 
c. Mempunyai basic tata suara. 
d. Mempunyai sense of art yang tinggi. 
e. Mampu bekerja sama dengan tim. 
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12. Jabatan : Cameramen   
Bertanggung jawab terhadap pengoperasian kamera. 
Tugas-tugas pokok : 
a. Mempersiapkan peralatan kamera sesuai dengan kebutuhan produksi. 
b. Bertanggung jawab terhadap hasil pengambilan gambar. 
c. Melakukan dismantle (pembongkaran peralatan kamera). 
d. Melakukan perawatan kamera secara rutin dan melaporkan kondisi 
kamera kepada koordinator. 
Persyaratan Jabatan : 
a. Jujur, loyalitas terhadap pekerjaan tinggi. 
b. Dapat mengoperasikan kamera electronic. 
c. Mengerti dasar-dasar sinematografi. 
d. Mempunyai sense of art yang tinggi. 
e. Mampu bekerja sama dengan tim. 
 
F. PROGRAM-PROGRAM 
v KUIS PENJELAJAH DUNIA (TV7) – 2003 
Sebuah program game show pertama yang bermuatan pendidikan 






v SELEBRITIS INSTAN (RCTI) – 2004 
Merupakan sebuah reality show yang mewujudkan impian orang-
orang sederhana untuk merasakan bagaimana rasanya menjadi bintang 
dalam sehari. 
 
v BEDAH RUMAH (RCTI) – 2004 s/d saat ini 
Reality show tentang Tim Bedah Rumah yang terdiri dari beberapa 
tukang bangunan dan project manager bekerja memperbaiki rumah orang-
orang yang keadaannya memprihatinkan serta berasal dari keluarga tidak 
mampu dalam waktu kurang dari 12 jam. 
 
v CABE RAWIT 
Reality show menggunakan hidden camera yang bertujuan untuk 
menguji kemandirian, keberanian, serta kejujuran anak-anak melalui 
tantangan-tantangan yang berbeda setiap episode. 
 
v TERIMA KASIH (RCTI) – 2005 
Berisi tentang ucapan terima kasih orang kepada orang lain yang 
telah berjasa dalam hidupnya. Program ini juga mengajarkan masyarakat 





v WARISAN (RCTI) - 2005 
Warisan adalah sebuah mega reality show yang berisi tentang 
kompetisi orang-orang untuk bisa menjadi ahli waris dari seorang 
milyarder. Program ini juga menguji kejujuran, kepedulian, serta tanggung 
jawab diantara para peserta. 
 
v SERBU (SCTV) – 2006 
Action Game Show menguji kemampuan para peserta dengan 
berbagai tantangan yang seru di setiap arena untuk mendapatkan hadiah-
hadiah yang menarik. Program ini sangat unik karena merupakan 
gabungan antara game show dan sinetron. 
 
v SIRKUS-SIRKUS (SCTV) – 2006 
Family Game Show dengan berbagai tantangan seru yang harus 
ditaklukkan oleh kelompok demi memperebutkan hadiah yang menarik. 
Game show ini mengajarkan kekompakan dan kesatuan hati keluarga yang 
menjadi pesertanya. 
 
v EDUCATION PROGRAM (TVE) – 2006 
Ikut berperan aktif dalam dunia pendidikan melalui program-
program edukasi Matematika Mania dan Fun With English yang 
diproduksi sesuai dengan kurikulum pelajaran siswa SMP di Indonesia. 
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v TOLONG (RCTI) – 2009 
Reality Show yang bertujuan menggugah semangat masyarakat 
dalam menolong sesama dan berhasil masuk dalam jajaran THE BIG 
FIVE TOP REALITY SHOW di Indonesia (Hasil Survey AC Nielsen). 
 
v TUKAR NASIB (SCTV) – 2009 
Tayangan ini akan memperlihatkan dua keluarga dari latar 
belakang berbeda, kaya dan miskin, yang tidak hanya akan bertukar 
tempat tinggal, tapi juga bertukar profesi, kebiasaan sehari-hari, bahkan 
pakaian yang biasa dikenakan. 
 
v HUTANGKU LUNAS (RCTI) – 2009 
Reality show yang membantu masyarakat kurang mampu yang 
oleh karena suatu musibah, mereka terpaksa berhutang pada rumah sakit, 
sekolah, kontrakkan rumah ataupun tempat lain. 
 
v PHK BUKAN KIAMAT (SCTV) - 2009 
Reality show yang membantu masyarakat kurang mampu dengan 
memberi modal atau sebuah usaha baru oleh karena di PHK. 
 
v PEMBERIAN MISTERIUS (SCTV) - 2009 
Reality show yang membantu masyarakat kurang mampu dengan 
memberi sejumlah uang dari orang yang misterius untuk digunakan sesuai 
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dengan permasalahan yang mereka hadapi yang oleh karena suatu 
musibah, mereka terpaksa berhutang pada rumah sakit, sekolah, di usir 
dari kontrakkan rumah ataupun tempat lain karena tidak sanggup 
membayar kontrakan.. 
 
G. EVENT ORGANIZER AND ADVERTISING 
Menangani event-event off air juga menjadi spesialisasi lain dari 
DWM. Dengan konsep dan penanganan yang berbeda dari yang lain tentu 
akan membuat event off air lebih berkesan. 
Project yang pernah dikerjakan : 
1. TV Commercial Semarang Beauty of Asia – 2006 
2. City Branding Semarang Pesona Asia 2007 
3. TVC Potensi Investasi Jawa Tengah – 2007 
4. TVC One Stop Service Badan Penanaman Modal Jawa Tengah – 
2007 
5. Kids Drawing Contest 2007 
 
H. PRINTING AND PUBLISHING 
Melalui bendera Anak Terang Media, DWM memproduksi buku-buku 
bermutu yang sarat dengan pesan dan ajaran moral terutama bagi anak-
anak.         
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DAFTAR ALAT DREAMLIGHT STUDIOS 
 
NO NAMA ALAT NO SERI MODEL JML 
1. Sony D35 (1) 44033 CA-537 P 1 
2. Sony D35 (2) 48776 CA-537 P 1 
3. Sony D35 (3) 48171 CA-537 P 1 
4. Sony D35 (4) 400073 CA-537 P 1 
5. Sony PD 150 1035517 DSR 1 
6. Sony PD 170 (1) 1213736 DSR 1 
7. Sony PD 170 (2) 1316181 DSR 1 
8. Sony DCR 120X HC21E Handycamp 1 
9. Sony DCR 800X HC21E Handycam 1 
10. Canon XL-1 000047  1 
11. Camera JVC (1) 17730614 GY-DV550E 1 
12. Camera JVC (2) 17730607 GY-DV550E 1 
13. Panasonic 3CCD (1) C5HR00267 Handycamp 1 
14. Panasonic 3CCD (2)  Handycamp 1 
15. Lensa Wide Canon 4,5 205055EH J11AX4.5B4rsdsx12 1 
16. Lensa Wide Sony VCL-HG0758 Wide Lens x 0,7 1 
17. Lensa Wide Macro   1 
18. Viewfinder JVC (1) 07855308 VP-P400E 1 
19. Viewfinder JVC (2) 07855309 VP-P400E 1 
20. Viewfinder Panasonic 22103500 NV-VF65B 1 
21. Servo JVC Zoom  HZ-ZS13BU 2 
22. Servo JVC focus  HZ-FM15 2 
23. Charger JVC 000501 9752 1 
24. Charger JVC 000503 9752 1 
25. Bateray JVC PAGLOK  C50 Cobalt 4 
26. Tripod LIBEC 231000 T 77 2 
27. Tripod MILLER SN 51023 SN 50542 2 
28. Tripod BOGEN  3068 1 
29. Tripod Velbon   2 
30. Tripod Lingkar MANFROTTO A0293336 595B FIGRIG 1 
31. Monitor Sony 7” 2500346 PVM-9041QM 1 
32. Monitor Sony 7” 2507173 PVM-9041QM 1 
33. Monitor Sony 7” 2003592 PVM-9041QM 1 
34. Monitor Sony 7” 2513835 PVM-9041QM 1 
35. Monitor Sony Trinitron 14”  PVM-14M2E 1 
36. Monitor Sony Trinitron 14”  PVM-14M2E 1 
37. Monitor JVC 7” 1761011 TM-A101G 1 
38. Monitor JVC 7” 06701687 TM-A101G 1 
39. JVC Switcher 09551963 KM-3000EG-C 1 
40. JVC KM3000 Generator 09551960 KM-3000EG-M 1 
41. Sony Camera Control Unit/CCU 42627 CCU-M5P 1 
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42. Sony Camera Control Unit/CCU 43333 CCU-M5P 1 
43. Sony Camera Control Unit/CCU 42620 CCU-M5P 1 
44. Sony Camera Control Unit/CCU 400299 CCU-M5AP 1 
45. JVC Remote Control Unit/CCU 15751603 RM-P300EG (A) 1 
46. JVC Remote Control Unit/CCU 17751605 RM-P300EG (A) 1 
47. Panasonic Switcher F2TVA0036 WJ-MX50A/G 1 
48. DATA VIDEO Switcher 00043490 SE-500 5 
49. Kabel CCU 50m (D 35)   2 
50. Kabel CCU 50m JVC   1 
51. Telex Audiocom/clearcom  N378 8 
52. Telex Audiocom/clearcom  64438 1 
53. Telex Audiocom/clearcom B.106007  1 
54. Telex Audiocom/clearcom B.108326  1 
55. Telex Audiocom/clearcom B.108329  1 
56. Telex Audiocom/clearcom B.108376  1 
57. Telex Audiocom/clearcom B.104942  1 
58. Shneisher EW 100 wireless 461962 Clip On Transmiter 1 
59. Shneisher EW 100 wireless 427849 Clip On Transmiter 1 
60. Shneisher EW 100 wireless 462059 Mic handhald 1 
61. Shneisher EW 100 wireless 462059 Mic handhald 1 
62. Shneisher EW 100 wireless 462059 Mic handhald 1 
63. Shneisher EW 100 wireless 462059 Mic handhald 1 
64. Shure VHF wireless 11144 Clip On Transmiter 1 
65. Shure VHF wireless 0925000344 Clip On Transmiter 1 
66. Shure VHF wireless 0115020847 Clip On Transmiter 1 
67. Shure VHF wireless 0115020849 Clip On Transmiter 1 
68. Shure VHF wireless 0115020769 Clip On Transmiter 1 
69. Shure VHF Headshet wireless 0808020751 Clip On Transmiter 1 
70. Mixer Mackie 32ch (21)DT16145 SR32.4-VLZ PRO 1 
71. Mixer Behringer Outomatic L021414066 DDX3216 1 
72. Alesis Compresor CL4259454 3630 1 
73. Alto Compresor Limiter 6030000197 CLE 8.0 1 
74. Boss Effect Processor Z174900 SX-700 1 
75. Alesis Pro Linear 3003030900344 820DSP 1 
76. Alesis Pro Linear 3003030900361 820DSP 1 
77. HT Alinco  DJ195/DJ196 15 
  a. M636067 b. M034888  
  c. M030888 d. M636066  
  e. M030889 f. M648284  
  g. M648283 h. M035057  
  i. M636065 j. M636070  
  k. M636068 l. M648281  
  m. M636069   
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78. Alinco Transciever  DR-135MK11 2 
79. Alinco Mic Transciever M0049491 EMS-57D 1 
80. Alinco Mic Transciever M0044223 EMS-57D 1 
81. Power Alinco DR-135MK11  BL-1030A 2 
82. Alinco Antena Diamond  DP-CL2 2 
83. Alinco Sagan   2 
84. TOA Amplifier 25W  ZA-1025 1 
85. TOA Amplifier 50W  A-50W 1 
86. TOA Horn Speaker 06C11SL ZH-5025B 2 
87. TOA Megaphone  ZR-1015S 2 
88. TOA Megaphone  ER-510 2 
89. Motorola Talkabaut  T5710 2 
90. Motorola Talkabaut  T5820 2 
91. Mic Boom Omni   1 
92. Pipa besi JIMMY JIB   9 
93. Seleng JIMMY JIB   1set 
94. Kabel JIMMY JIB   1set 
95. Motor Till up/Till down   3 
96. Lexus Stavolt  SVC-1000VA 1 
97. Roda JIMMY JIB   3 
98. Tripod JIMMY JIB   1 
99. Barbel JIMMY JIB 25kg=2,20kg=2 15kg=1,10kg=1 9 
100. Lighting moving head   8 














A. TEMPAT DAN WAKTU PELAKSANAAN 
 
Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media (KKM) di DREALIGHT 
WORLD MEDIA STUDIOS yang saat ini masih merupakan Production 
House (PH). Beramatkan di jalan Ki Mangun sarino Pranoto 18, Ungaran-
Indonesia, Phone (024) 6921929, fax (024) 6921632, email: 
dreamlightstudios@yahoo.com. KKM dilaksanakan selama dua bulan, 
tepatnya mulai dari 21 Januari sampai dengan 21 Maret 2009. 
 
B. FOCUS OF INTEREST 
Selama magang cukup banyak tugas yang dilakukan oleh penulis. Dan 
untuk tugas kuliah yaitu Tugas Akhir (TA), penulis tertarik untuk 
mengangkat/mengupas tentang proses produksi dalam program acara reality 
show. Alasannya untuk mengetahui secara langsung proses produksi dalam 
program acara reality show. Disini penulis memilih pada posisi divisi 
produksi, karena divisi produksi merupakan bagian yang cukup penting dalam 
suatu proses produksi. Selain itu kalau kita berada pada divisi produksi akan 
tahu lebih banyak tentang proses pembuatan program acara dari pra produksi 
sampai pasca produksi. Walaupun pada kenyataannya tidak hanya tentang 
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produksi acara saja, tetapi juga mengetahui proses editing program acara 
reality show.   
Dan disini secara langsung ada kesempatan untuk mengetahui berbagai 
macam property dan peralatan produksi suatu acara. Sesuai dengan judul 
Tugas akhir ini yaitu “ Proses Produksi Dalam Program Acara Tukar 
Nasib di DREAMLIGHT WORLD MEDIA “. Maka penulis akan 
melaporkan semua kegiatan yang dilakukan dalam acara tersebut.  
   Kurang lebih sekitar 2 hari sebelum produksi, produser mendata 
susunan crew yang akan dilibatkan. Tim yang sudah menerima konsep acara 
dari divisi program, mengembangkan dalam sebuah shooting script yang 
nantinya sisetujui produser. 
 
C.  TAHAPAN PRODUKSI TUKAR NASIB 
Pra Produksi 
1. Sebelum syuting dilaksanakan 1 jam sebelumnya diadakan meeting crew 
produksi, setelah meeting selesai script writer memberikan scenario 
kepada produser yang selanjutnya akan dibuat shooting list atau panduan 
syuting. Produser dan unit produksi menyusun RAB (Rencana Anggaran 
Biaya) atau budget yang akan dikeluarkan dalam produksi. Dan uang akan 
cair bila manager operasional menyetujui RAB yang telah dibuat. Unit 
produksi biasa mengajukan kembali tambahan anggaran biaya apabila itu 
memang untuk kebutuhan crew atau untuk produksi dan penting sekali, 
tentunya dengan persetujuan produser dan menager operasional. 
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2. Assistan produser bersama produser serta beberapa crew lain melakukan 
survey ke lokasi, assistan mencatat apa yang sekiranya penting yang 
dikatakan produser dan beberapa crew. Hasil catatan dibahas dalam 
meeting dan beberapa crew memberikan pedapat serta solusi.  
3. Director merencanakan peralatan yang akan dipergunakan. (camera, tripod 
handycamp, lensa wide, charger, mic boom, Ligting, dll)  
4. Produser membagi shooting list / panduan syuting kepada semua pihak 
yang terlibat dalam pelaksanaan produksi. 
Produksi 
1. Dalam Produksi, Produser mengecek kedatangan dan persiapan crew 
produksi 
2. Membagi peralatan kepada crew. 
3. Produser memastikan bahwa talent dan host tidak akan terlambat (harus 
tepat waktu). 
4. Produser memastikan semua crew mendapat shooting list/panduan syuting. 
5. Satu jam sebelum syuting diadakan briefing dan doa bersama. 
6. Pada waktu produksi, masing-masing crew melakukan tugasnya sesuai 
dengan job description. Sutradara bekerja sama dengan talent dan crew 
untuk mewujudkan apa yang direncanakan dalam skenario. 
Pasca Produksi 
1. Pada Pasca produksi, Unit Produksi mengecek peralatan yang sudah 
digunakan. 
2. Unit produksi menyerah terimakan seluruh equipment. 
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3. Diadakan evaluasi mengenai kekurangan/kendala dan mengkoordinasikan 
dengan produser. 
4. Produser dan Unit Produksi melunasi pembayaran-pembayaran kepada 
beberapa pihak, diantaranya talent, host, tempat, dan lain-lain. 
5. Proses editing 
Melakukan editing off line yang meliputi logging (mencatat 
kembali semua hasil shooting berdasarkan shot dan gambar) dan 
pemilihan gambar yang sesuai dengan synopsis dan treatment yang sering 
disebut editing kasar. Setelah editing kasar selesai, maka akan dilihat 
dengan seksama melalui screening, setelah dirasa pas maka dibuat editing 
script. Sebelum membuat editing script perlu adanya transkip untuk 
memudahkan dalam mengambil dialog yang akan dipakai. Naskah editing 
ini sudah dilengkapi dengan uraian untuk narasi dan bagian-bagian yang 
perlu diisi dengan ilustrasi musik, animasi grafis . Di dalam naskah editing 
ini gambar dan kode waktu harus jelas untuk memudahkan editor. 
Kemudian setelah langkah itu selesai barulah disusun editing on line. 
Dalam editing on line ini editor tinggal menyambung gambar-gambar 
yang sudah dipilih. Kemudian tahap yang terakhir dilakukan mixing. 
Disini narasi dan ilustrasi musik yang sudah dipersiapkan akan 
dimasukkan ke dalam pita editing on line sesuai dengan naskah editing. 
Setelah mixing selesai, baru bisa melihat keseluruhan hasil produksi. 
Tahap terakhir adalah post production (distribusi) hasil produksi ke SCTV. 
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D. DESKRIPSI ACARA “ TUKAR NASIB “ 
I. MISI                        :  Memunculkan rasa syukur terhadap apa   yang 
ada pada diri pribadi setiap manusia. 
II. CONTENT             :  Melakukan pertukaran antara dua pribadi yang  
berbeda profesi dan memiliki perbedaan yang 
mencolok baik dari segi ekonomi maupun 
sosial. 
III. KONSEP              : 1. Melakukan pertukaran profesi selama 3 (tiga)   
hari dari dua orang yang berbeda profesi dan 
pola hidup. 
                                                       2. Di pandu oleh seorang Host yang dalam     
setiap  episodenya akan mencari dua target 
yang akan di tantang untuk bertukar nasib. 
                                                3.  Selama 3 hari dalam masa pertukaran itu  
akan  dimunculkan tantangan bagi keduanya 
sehingga akan terlihat bagaimana karakter 
sesungguhnya dari dua target tersebut. 
                                                            4. Terakhir masa pertukaran Host          
mempertemukan kembali kedua target dan 
menayakan pengalaman apa saja yang 




IV. SEGMENTASI ACARA 
                                    Seg 1 : Host Mencari dua target yang masing-masing    
memiliki dua profesi dan kehidupan yang 
berbeda, kemudian melakukan pertukaran nasib. 
 Seg 2 :  Aktivitas setelah pertukaran nasib 
 Seg 3 :  Konflik/Tantangan/Kasus. 
 Seg 4 : Nilai-nilai apa yang didapat dari kedua target. 
selama pertukaran nasib. 
   
E. KEGIATAN YANG DILAKSANAKAN SELAMA MAGANG 
Minggu I 
· Tanggal, 21 Januari 2009 
Konfirmasi dan Pembekalan magang yang dipandu bapak Heru 
Tanaya. 
· Tanggal, 22 Januari 2009 
Pada awal magang belum begitu banyak yang penulis kerjakan. 
Dan penulis memanfaatkan waktu untuk beradaptasi dengan beberapa 
crew/karyawan DREAMLIGHT. Setelah itu penulis diarahkan ke studio live 
untuk membantu bedah setting bersama crew-crew yang lain dan dibantu 
crew bagian properti untuk program acara “ Masihkah Kau Mencintaiku “. 
Selain itu penulis dipandu oleh bapak Heru Tanaya untuk melihat proses 
editing program acara “Tolong” di ruang editing.  
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· Tanggal, 23 Januari 2009 
Membantu mempersiapkan peralatan syuting untuk program 
acara “Susahnya Cari Duit” (dummy). Satu jam sebelum syuting diadakan 
briefing dan doa bersama. Syuting “Susahnya Cari Duit” dilaksanakan di 
ADA Mall Ungaran. Disini Penulis menjadi ass. Cameraman, yang selalu 
berdampingan dengan Cameraman dan selalu siap jika cameraman 
membutuhkan bantuan. Yang Lebih penting adalah mengamankan keadaan 
yang kurang memungkinkan pada saat pengambilan gambar, oleh karena 
lokasi syuting adalah tempat umum, sehingga banyak orang yang antusias 
ingin melihat kegiatan syuting 
· Tanggal, 27 Januari 2009 
Mengikuti meeting sebelum syuting untuk membentuk organisasi 
produksi dan menetapkan crew. Membantu mempersiapkan peralatan 
syuting untuk program acara “Berani Jujur” (dummy). Berani Jujur adalah 
Program acara yang menantang target untuk Berani berkata jujur pada saat 
seorang host memberi beberapa pertanyaan, baik pertanyaan yang bersifat 
umum sampai ke masalah pribadi, target harus berani jujur menjawab 
semua pertanyaan dari host.. Usia Target mulai 15 – 45th ke atas. Sepuluh 
menit sebelum syuting diadakan briefing dan doa bersama. Syuting 





· Tanggal, 28 Januari 2009 
Membantu mempersiapkan peralatan syuting untuk program 
acara “PHK Bukan Kiamat (Film Bpk Isharyono)” .Dimana Bpk. 
Isharyono setelah di PHK,dia bekerja sebagai tukang parker di Pasar Bulu 
Semarang, selain sebagai tukang parkir, bpk. Isharyono juga bekerja 
sebagai kuli angkut di pasar.   Disini penulis menjadi clapper. Sebelum 
syuting diadakan briefing dan doa bersama. Syuting “PHK BK” 
dilaksanakan di Pasar Bulu Semarang dan sekitarnya. 
· Tanggal, 29 Januari 2009 
Ikut dalam shooting “Tolong ( Antar Kado Buat Cucu )”. 
Sebelum syuting, penulis bersama crew “tolong” membuat kado yang di 
dalam kado tersebut di letakkan sebuah pen camera, dan di atas kado itu di 
beri lubang kecil, agar bisa mengambil ekspresi muka target. Karena 
dalam Epi ini target yang dicari adalah seorang tukang becak. Yang 
dimana seorang nenek-nenek tua membawa kado yang lucu dan berjalan 
mencari target, kemudian mencari apakah ada orang yang menolong untuk  
mengantarkan kado buat cucunya. Pencarian target di daerah Semarang.  
· Tanggal, 30 Januari 2009 
Membantu merapikan wardrobe di ruang wardrobe yang dipandu 
oleh Ibu Yayuk. Menyusun kembali wardrobe, karena banyak kostum-
kostum atau asesoris-asesoris yang tidak dipakai lagi sehingga ruang 
wardrobe menjadi penuh dan terkesan tidak rapi, yang bercampur 
dengan wardrobe yang dipakai sekarang. Sehingga harus dirapikan dan 
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dipisahkan agar supaya efektif dan efisien dalam mencari wardrobe 
untuk syuting  Setelah itu penulis membantu crew untuk merapikan 
ruang recording.  
 
Minggu II 
· Tanggal 02 Februari 2009 
Briefing All Crew / Meeting Crew Produksi oleh bapak Eko 
Nugroho, presiden direktur DWM. Dengan topik “impossible is 
nothing”.  
· Tanggal, 04 Februari 2009 
Membantu property untuk program acara “Masihkah Kau 
Mencintaiku”.  
· Tanggal, 05 Februari 2009 
Membantu setting “Masihkah Kau Mencintaiku”.  
· Tanggal, 06 Februari 2009 
Membantu setting Audio, property, dan Ceksound “Masihkah 
Kau Mencintaiku”.   
· Tanggal, 07 Februari 2009 








· Tanggal, 09 Februari 2009 
Melihat langsung Proses VO (Voice Over) dalam program acara 
“Susahnya cari Duit” di Ruang Recording yang di operatori oleh Novan, 
dengan menggunakan soft ware “cool edit pro” yang dipandu oleh 
Landung. Terkadang penulis juga berada di ruang editing untuk melihat 
proses editing di DWM. 
· Tanggal, 10 Februari 2009 
Membantu persiapan pameran Dreamlight Broadcast Training 
Center di Java Mall. Menyiapkan alat-alat yang nantinya akan di pajang 
di Pameran. 
· Tanggal 11,12,13,dan 14 Februari 2009 
Hampir selama pameran yang diadakan di Java Mall semarang, 
penulis mendapat tugas untuk Jaga stand Pameran Dreamlight Broadcast 
Training Center di Java Mall. Dreamlight Broadcast Training Center 
adalah sebuah kursus singkat selama 1 bulan bagi mereka yang berminat 
dalam dunia broadcast. Dalam Dreamlight Broadcast Training Center 
terbagi menjadi beberapa kelas-kelas. Antara lain, kelas director, 
camaramen, editor, talent, script writer, grafiic animation, sampai 





· Tanggal, 16 Februari 2009 
Membantu setting dalam program acara “Bible Blitz”. Bible Blizt 
adalah program acara dengan format game show. Dua regu masing-
masing tiga orang pemain beradu dalam menyelesaikan tantangan game 
dan menjawab pertanyaan yang diberikan Host. Regu yang mendapat 
poin terbanyak masuk menjadi juara dan berhak masuk ke tantangan 
final dan jika berhasil menyelesaikan tantangan final berhak mendapat 
piala (hadiah). 
· Tanggal, 17 Februari 2009 
Membantu mempersiapkan peralatan dan membantu setting serta 
properti syuting Trailler realigy show “Mencari Bahagia”. Mencari 
Bahagia adalah program acara yang membantu orang-orang untuk 
mendapatkan kebahagiaan yang sebenarnya, yang sebelumnya tidak 
pernah mereka dapatkan dalam kehidupannya  Sepuluh menit sebelum 
syuting diadakan briefing dan doa bersama. Syuting Trailler Mencari 
Bahagia dilaksanakan di studio kecil yang dimana penulis diberi 
kesempatan untuk menjadi salah satu talent acara tersebut. 
· Tanggal, 18 Februari 2009 
Membantu mempersiapkan peralatan syuting untuk program 
acara “PHK Bukan Kiamat (Bpk Herry)” Dimana Bpk. Herry setelah di 
PHK, dia bekerja sebagai kuli bangunan dan seorang tukang bersih-
bersih kaca mobil di jalan. Padahal pada waktu itu Bpk Herry jauh 
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dengan keluarganya. Tim PHK BK membantu bapak Herry untuk 
bertemu dengan keluarganya. Syuting dilaksanakan di darah Semarang 
dan Bandungan. 
· Tanggal, 19 Februari 2009 
Membantu mempersiapkan peralatan dan properti syuting 
Trailler realigy show “Mencari Bahagia”. 
 
· Tanggal, 20 Februari 2009 
Membantu Properti acara “ Bible Blitz. Untuk mengetahui lebih 




· Tanggal, 23 Februari 2009 
Membantu merapikan wardrobe. Terkadang penulis juga berada 
di ruang recording untuk melihat proses VO (Voice Over) untuk 
program acara PHK Bukan Kiamat. 
· Tanggal, 24 Februari 2009 
Sebelum syuting diadakan briefing untuk program acara reality 
show terbaru dari DWM yaitu acara Tukar Nasib EPI 1. Disini 
diperlukan konsep agar berjalan dengan lancar. Penulis membantu 
mempersiapkan peralatan syuting dan wardrobe. Dalam Epi-1 syuting di 
lokasi gunung sewakul, Ungaran. Dalam syuting produksi Tukar Nasib 
dibagi menjadi 2 tim, Tim untuk pengambilan gambar keluarga minus di 
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rumah si Kaya dan tim keluarga plus di rumah si Miskin. Penulis pada 
Epi-1 ini ikut dalam tim untuk keluarga plus. 
· Tanggal, 25 Februari 2009 
Sebelum syuting Tukar Nasib Epi-2 diadakan briefing dan ikut 
dalam tim keluarga plus di rumah si Miskin. Disini penulis sebagai 
wardrobe yang mempunyai tugas mempersiapkan wardrobe untuk 
keluarga plus di rumah si Miskin, jadi wardrobe yang digunakan adalah 
baju dan celana yang sudah tidak layak dipakai. 
· Tanggal, 26 Februari 2009 
Syuting Tukar Nasib tambahan Epi-1. Karena banyak gambar 
yang tidak continuity dan jumping. Pada awal-awal syuting Tukar Nasib 
banyak mengalami kendala karena belum mendapatkan konsep yang 
efektif dan efisien. Jadi syuting Tukar Nasib tidak dapat dilaksanakan 
dalam waktu sehari. Syuting Epi-1 dilaksanakan di Rumah di Miskin. 
Disini penulis sebagai ass. Cameraman , tugasnya adalah 
mempersiapkan peralatan dari camera, bateray, tripod, charger, caset, dll. 
· Tanggal, 27 Februari 2009 
Penulis beserta crew dan karyawan membersihkan studio besar 
dan control room karena DWM akan kedatangan tamu dari Stasiun TV 






· Tanggal, 03 Maret 2009 
Syuting Tukar Nasib Epi-1 untuk keluarga minus di rumah si 
Kaya. Selain sebagai wardrobe penulis juga bertugas sebagai script 
continuity. Syuting dilaksanakan di Perumahan Swakul, Ungaran. 
· Tanggal, 04 Februari 2009 
Mengecek daftar semua alat Dreamlight World Media. 
· Tanggal, 05 Maret 2009 
Membantu properti untuk program acara Tukar Nasib. 
Membuat hadiah untuk keluaga minus dan plus. 
· Tanggal, 06 Maret 2009 
Mempersiapkan peralatan syuting dan wardrobe untuk 




· Tanggal, 10 dan 11 Maret 2009 
Sebelum syuting Tukar Nasib Epi-2 diadakan briefing. 
Penulis bertugas mempersiapkan wardrobe untuk syuting Tukar Nasib 
Epi-2. Penulis pada epi-2 ini ikut dalam tim plus di rumah si Miskin. 




· Tanggal, 12 Maret 2009 
Ikut dalam syuting Testimoni PHK Bukan Kiamat, penulis 
bertugas sebagai ass. Cameraman. 
· Tanggal, 13 Maret 2009 
Penulis yang dibantu crew bagian properti membuat properti 
untuk Syuting Tukar Nasib Epi-4. disini penulis bisa belajar untuk lebih 




· Tanggal,  17 Maret 2009 
Briefing All Crew untuk syuting Tukar Nasib Epi-3. dalam 
epi ini penulis tidak ikut dalam pelaksanaan syuting tetapi diberi tugas 
untuk menyiapkan peralatan yang dibutuhkan, wardrobe dan properti. 
· Tanggal, 18 Maret 2009 
Ikut dalam syuting tambahan Tukar Nasib epi-3. Penulis 
bertugas sebagai wardrobe. Karena stock gambar untuk epi-3 ini sanatlah 
kurang. Jadi harus dilakukan syuting tambahan agar gambar tidak 
jumping, yang lebih penting memudahkan editor dalam  proses editing. 
· Tanggal, 19 Maret 2009 
Ikut dalam syuting Tukar Nasib Epi-5. Penulis membantu 
mempersiapkan peralatan syuting dan wardrobe. Penulis bertugas 
sebagai script continuity. Dalam syuting produksi Tukar Nasib dibagi 
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menjadi 2 tim, Tim untuk pengambilan gambar keluarga minus di rumah 
si Kaya dan tim keluarga plus di rumah si Miskin. Penulis pada Epi-5 ini 
ikut dalam tim untuk keluarga plus. 
· Tanggal, 20 Maret 2009 
Mempersiapkan peralatan dan wardrobe untuk syuting PHK 
Bukan Kiamat. 
· Tanggal, 21 Maret 2009 
Ikut dalam syuting Tukar Nasib epi-6. Penulis membantu 
mempersiapkan peralatan syuting dan wardrobe. Penulis bertugas 
sebagai script continuity.  Dalam syuting produksi Tukar Nasib dibagi 
menjadi 2 tim, Tim untuk pengambilan gambar keluarga minus di rumah 
si Kaya dan tim keluarga plus di rumah si Miskin. Penulis pada Epi-6 ini 

























Dalam pelaksanaan proses produksi reality show, seluruh proses 
produksi dari pra sampai pasca produksi merupakan suatu rangkaian yang 
tidak bisa dipisahkan. Semuanya merupakan satu kesatuan yang 
mempengaruhi satu sama lain. Penulis sangat kagum atas kerja seluruh crew 
DWM dari segi kuantitas produksi. Dengan jumlah crew yang terbatas bisa di 
hasilkan berbagai produksi dalam waktu yang relative singkat.  
Setelah mengikuti Kuliah Kerja Media (KKM) pada divisi Produksi 
di Dreamlight World Media selama 2 bulan, terhitung mulai 21 Januari sampai 
21 Maret 2009, penulis dapat menyimpulkan bahwa, 
1. Penulis dapat menerapkan ilmu yang telah penulis dapat selama kuliah di 
program studi Penyiaran Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. Karena selama melaksanakan KKM penulis juga 
dilibatkan dalam produksi. 
2. Dari hasil pengamatan selama penulis terlibat dalam program acara Tukar 
Nasib. Penulis jadi tahu bahwa : 
a. Pada dasarnya produksi semua jenis reality show harus melalui 
tahapan-tahapan standar produksi. 
b. Produksi reality show harus direncanakan dengan matang agar 
produksi bisa berjalan dengan lancar dan menghasilkan produk 
reality show yang berkualitas. 
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c. Setiap orang yang terlibhat dalam produksi sebuah program acara 
reality show harus melaksanakan tugasnya dengan sungguh-
sungguh dan penuh tanggung jawab. 
d. Sebuah kerja sama akan terjalin dengan baik, jika semua pihak 




Program Kuliah Kerja Media (KKM) yang diterapkan oleh DIII 
Komunikasi terapan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, sangatlah memberi pengalaman pada mahasiswa dan 
tentunya dapat menjebatani antara dunia akademis dan dunia kerja. Setelah 2 
bulan dalam menjalankan KKM, maka penulis dapat memberi saran : 
· Untuk Mahasiswa, 
1. Mahasiswa hendaklah membekali diri dengan mengikuti 
beberapa pelatihan yang berhubungan dengan program yang 
akan digeluti di dunia kerja nantinya, agar menjadi tenaga 
kerja yang handal. 
· Untuk Fakultas 
1. Fakultas lebih memberikan kebebasan kepada mahasiswa 
untuk memilih instansi untuk melaksanakan Kuliah Kerja 
Media (KKM) dan lebih banyak memberikan pandangan 
 71 
yang baik tentang instansi-instansi tempat mahasiswa 
melaksanakan Kuliah Kerja Media. 
2. Setiap dosen pembimbing sebaiknya benar-benar 
memperhatikan dan membimbing mahasiswa pada saat 
membuat Tugas Akhir, sehingga mahasiswa lebih mengerti 
untuk melanjutkan bab selanjutnya. 
 
· Untuk Untuk DWM, 
1. Sebelum membuat rundown  dalam membuat produksi reality 
show, sebaiknya dibuat synopsis acara dan treatment 
pertama. Hali ini dilakukan supaya tema yang diangkat bisa 
focus, serta visi yang kita inginkan dari sebuah ide kreatif 
bisa tersampaikan melalui media audio visual sesuai harapan. 
2. Media audio visual merupakan media gambar dengan audio 
sebagai penguat ide dalam gambar yang kita tampilkan. 
Untuk itu gunakan bahasa visual. 
3. Dalam proses produksi Sutradara merupakan leader dalam 
eksekusi gambar, komposisi dan continuity belum 
diupayakan secara maksimal. Akibatnya bisa memperlambat 
proses editing. 
4. Selama penulis mengikuti proses produksi di DWM, yang 
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Penataan setting program acara  
“Masihkah kau Mencintaiki” 
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Proses produksi program acara “PHK BUKAN KIAMAT” 
Crew produksi dalam program acara 
“Masihkah kau Mencintaiki” 
 
